Ini Bacaan Doa Qunut Saat Sholat

written by Ahmad Khalwani, M.Hum

Doa Qunut adalah doa sunah yang dibaca dalam salat pada rakaat terakhir
setelah Iktidal dan sebelum Sujud. Adapun kesunahan membaca doa Qunut ini
ada pada tiga tempat, yaitu pada salat subuh, pada salat witir pertengahan akhir
bulan Ramadhan dan pada saat keadaan genting atau bencana.

Pada saat bencana atau keadaan genting, bacaan doa Qunut ini bisa dilakukan
pada salat lima waktu dan tidak terbatas pada salat subuh saja. Dan pada saat
kondisi normal seperti biasa maka yang disunahkan membaca doa Qunut hanya
pada salat subuh.

Para ulama Mazhab Syafi'i menyatakan bahwa hukum doa Qunut dalam salat
subuh adalah sunah muakadah (sunah yang sangat dianjurkan) dan termasuk
sunah Ab’ad (sunah apabila tertinggal atau tidak dilaksanakan maka diganti
dengan sujud sahwi)

Berikut Redaksi Doa Qunut

Ini adalah redaksi doa Qunut yang dipraktikkan para ulama

/&/:'a.*/ /”e/a/ o, . °$ - /"95’/:=~/a~0.“/:/ /“o/./ o ~ o, ,~///*°//°/°~o,° P
Loy (385 culael Logd 1 el i craad (i cdle fodd idled cuna fadd (daal o gll]


https://www.harakatuna.com/ini-bacaan-doa-qunut-saat-sholat.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Salat_Subuh
https://www.www.harakatuna.com/ini-sunah-haiat-dalam-sholat-yang-perlu-diketahui.html
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Allahummahdini fi man hadait, wa ‘afini fi man ‘afait, wa tawallani fi man
tawallait, wa barikli fi ma a‘thait, wa gini syarra ma gadhait, fa innaka taqdhi wa
la yugdha ‘alaik, wa innaht 1a yazillu man walait, wa la ya‘izzu man ‘adait,
tabarakta rabbana wa ta‘alait, fa lakal hamdu a’la ma qadhait, wa astagfiruka wa
atlibu ilaik, wa shallallahu ‘ala sayyidina muhammadin nabiyyil ummiyyi wa ‘ala
alihi wa shahbihi wa sallam.

Artinya: “Ya Allah tunjukkanlah akan aku sebagaimana mereka yang telah Engkau
tunjukkan. Dan berilah kesehatan kepadaku sebagaimana mereka yang Engkau
telah berikan Kesehatan. Peliharalah aku sebagaimana orang yang telah Engkau
peliharakan. Berilah keberkahan bagiku pada apa-apa yang telah Engkau
karuniakan. Dan selamatkan aku dari bahaya kejahatan yang Engkau telah
tentukan. Maka sesungguhnya Engkaulah yang menghukum dan bukan kena
hukum. Maka sesungguhnya tidak hina orang yang Engkau pimpin. Dan tidak
mulia orang yang Engkau memusuhinya. Maha Suci Engkau wahai Tuhan kami
dan Maha tinggi Engkau, Maha bagi Engkau segala pujian di atas yang Engkau
hukumkan. Ku memohon ampun dari Engkau dan aku bertaubat kepada Engkau
(Dan semoga Allah) mencurahkan rahmat dan sejahtera ke atas junjungan kami
Nabi Muhammad, keluarga dan sahabatnya”.



